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Abstrak

Pendidikan dikatakan ilmu pendidikan atau pedagogi merupakan disiplin ilmu yang
terkait dengan proses pemeradaban, pemberbudayaan, dan pendewasaan manusia.
Membangun hubungan antar manusia dengan manusia yang lain .Pendidikan
dikatakan ilmu pendidikan atau pedagogi merupakan disiplin ilmu yang terkait
dengan proses pemeradaban, pemberbudayaan, dan pendewasaan manusia.
Membangun hubungan antar manusia dengan manusia yang lain .di Indonesia usia
SMP adalah umur 13 tahun, walau untuk beberapa sekolah bisa saja umur 12 tahun.
Selama tiga tahun ke depan, mereka akan resmi menjadi Siswa Menengah Pertama.
Rentang usia siswa SMP tergolong ke dalam usia remaja awal. Sebetulnya, proses
perubahan ke fase remaja awal ini sudah mulai dari usia 10 tahun, yaitu ketika anak-
anak masih di SD. Namun, ada kemungkinan perubahannya belum terlalu
signifikan. Pada masa-masa remaja awal dimana pada masa ini anak-anak memiliki
rasa ingin tau dan rasa ingin mencoba-coba sesuatu baik negative maupun positif.
guru memberikan arahan yang berupa saran atau pertanyaan, danmembuat simpulan
dari hasil diskusi kelompok untukDalam keterampilan memberikan penguatan,
keterampilan yang dikuasai guru adalah menggunakan penguatan nonverbal dengan
menganggukkan kepala, memberikan senyuman terhadap respon positif siswa, dan
memberikan token (simbol atau benda kecil).Keterampilanyang belum dikuasai
adalah memberikan penguatan verbal dengan memberikan kata-kata/ kalimat yang
berupa pujian, atau penghargaan.

Kata kunci: Keterampilan Dasar mengajar, Guru Sekolah Menengah Pertama,

Biologi
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PENDAHULUAN

Pendidikan dikatakan ilmu pendidikanatau pedagogi merupakan disiplin
ilmu yangterkait dengan proses pemeradaban,pemberbudayaan, dan pendewasaan
manusia. Membangun hubungan antar manusia dengan manusia yang lain salah satu
upaya untuk membangun danmeningkatkan mutu sumber daya manusiamenuju era

globalisasi yang penuh dengantantangan, sehingga pendidikan merupakansesuatu
yang sangat fundamental bagi setiapindividu.

Keterampilan dasar mengajarberkenaan dengan beberapakemampuan
atauketerampilan yangbersifat mendasar dan melekat yangharus dimiliki dan
diaktualisasikan olehsetiap guru. Guru yang memiliki keterampilan yang baik akan
menciptakan pendidik yang berkualitas. Turney (dalam Mulyasa2013, him. 60)
mengungkapkansembilan keterampilan dasar mengajaryang sangat berperan dan
menentukankualitas pembelajaran, keterampilan tersebut terdiri dari: 1)
keterampilan membuka pelajaran, 2) menutup pelajaran, 3) bertanya, 4) memberi
penguatan, 5) mengadakan variasi, 6) menjelaskan, 7) membimbing diskusi
kelompok kecil, 8) mengajar kelompok kecil dan mengajar perseorangan, serta 9)
mengelola kelas.

Mengajar adalah satu pekerjaan profesional yang menuntut kemampuan
yang kompleks untukdapat melakukannya. Mengajar bukan hanya sekedar proses
menyampaikan materi saja, tetapimenyangkut aspek yang lebih luas seperti
pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan dannilai-nilai. Sebagaimana
halnya pekerjaan profesional yang lain, pekerjaan seorang guru menuntutkeahlian
tersendiri sehingga tidak setiap orang mampu melakukan pekerjaan tersebut
sebagaimana mestinya. Seorang guru tidak hanya menyaluarkan materi yang di
dapat tetapi juga memiliki kemampuan dalam mendidik Ada seperangkat

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru. Perangkatkemampuan tersebut
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disebut kompetensi guru. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan, seorang guru dituntut untuk menguasai
kompetensipedagogis, profesional, kepribadian, dan sosial.

Rata-rata di Indonesia usia SMP adalah umur 13 tahun, walau untuk
beberapa sekolah bisa saja umur 12 tahun. Selama tiga tahun ke depan, mereka akan
resmi menjadi Siswa Menengah Pertama. Rentang usia siswa SMP tergolong ke
dalam usia remaja awal. Sebetulnya, proses perubahan ke fase remaja awal ini
sudah mulai dari usia 10 tahun, yaitu ketika anak-anak masih di SD. Namun, ada
kemungkinan perubahannya belum terlalu signifikan. Pada masa-masa remaja awal
dimana pada masa ini anak-anak memiliki rasa ingin tau dan rasa ingin mencoba-
coba sesuatu baik negative maupun positif.

Ada banyak sekali perubahan-perubahan yang akan dialami oleh anak-anak,
mulai dari perubahan fisik, pengetahuan, maupun tingkah laku Oleh sebab itu,
bukan tidak mungkin jika perubahan-perubahan ini cukup membuat orang tua kaget,
apalagi saat mereka minim persiapan dan pengetahuan. Menghadapi anak yang baru
saja menginjakkan usia remaja adalah sesuatu yang berbeda dan harus dipelajari
dengan baik. Dengan memahami karakteristik remaja, orang tua akan lebih siap dan
tidak memunculkan ekspektasi-ekspektasi yang terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Guru sebagai pendidik dituntut untuk memiliki  keterampilan
dalammelaksanakan proses pembelajaran. Keterampilan mengajar berkaitan erat
dengankemampuan guru dalam memilih dan menggunakan pendekatan, model dan
metodepembelajaran yang digunakan dalam mengajar agar tercipta pembelajaran
yangaktif kreatif dan menyenangkan (Siti Dewi Maharani 2016). SelanjutnyaThe
LiangGie dalam (Sophuan, 2018) menyatakan keterampilan adalah seperangkat
sistem,metode dan teknik yang digunakan guru untuk menciptakan pembelajaran,

efektifdan efisien dan menyenangkan. Dalam hal ketrampilan mengajar (Aina
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Mulyana2016), mengatakan keterampilan mengajar adalah keterampilan yang
berkaitandengan semua aspek kemampuan guru untuk membimbing,
mengarahkan,membangun siswa dalam belajar guna mencapai tujuan
pembelajaran.Menjadi seorang guru merupakan tugas yang sangat mulia meskipun
tidak semudah membalikkan telapak tangan.Seorang Guru harus memiliki bekal
mumpuni, baik secara intelektual maupun emosional karena kinerja seorang guru
tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri, melainkan untuk menciptakan
generasi muda penerus bangsa.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keterampilan
dasar mengajar guru di SMP Negeri Kota Ternate
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dimaksud untuk menyelidiki keadaan atau kondisi yang hasilnya
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian yang telah dibuat diatas.Penelitian ini
bersifat ex post facto. Metode penelitian ex post facto peneliti tidak melakukan
kontrol terhadap variabel-variabel bebas karena manifestasinya sudah terjadi pada

dalam penilitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seorang guru dituntut untuk menguasaiketerampilan dasar mengajar, agar
dapat
menghasilkan siswa yang penuh dengan kualitasyang berguna terhadap
bangsa,negara dankhususnya dalam sektor agama. Guru mempunyai kualitas dalam
keterampilan belajar mengajar dapat menegembangakn potensi yang ada dalam
siswa.

Mengajar termasuk pekerjaan yang sangat kompleks dan rumit, sehingga

membutuhkan orang yang sangat profesional sekali dalam hal ini dan mempunyai
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keterampilan  khusus yang pernah direncanakan untuk itu. dalam
mempersiapkanketerampilan dasar mengajar perlu perencanaan yang lebih matang
pula, sehingga dapat menghasilkan siswa yang berkualitas, keterampilan belajar
bukan saja tentang materi yang di sampaikan oleh seorang guru tetapi guru juga
harus mampu membangun kemampuan yang ada dalam diri siswa, guru juga
mampu memahami karakter siswa.

Proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah menengah pertama diawali
dengan guru mempersilahkan siswa untuk berdoa, kemudian guru mengabsensi
kehadihan  siswa menanyakan keadaan siswa dan menyampaikan tujuan
pembelajaran hari ini. Hal ini menunjukkan bahwa guru sudah memiliki sikap
terampil dalam kegiatan pendahuluan yaitu membuka pelajaran, karena dapat
menarik perhatian siswa dan mengkondisikan siswa dengan baik sehingga proses
belajar dapat berlangsung dengan kondusif nantinya.

Pada kegiatan belajar siswa inti terdapat beberapa keterampilan yang harus
dikuasai oleh guru. Dalam keterampilan menjelaskan, keterampilan yang sudah
dikuasai guru adalah menyampaikan materi dengan urutan yang terstruktur
(sistematis), memberikan tekanan pada bagian- bagian yang penting ketika
menjelaskan, menggunakan contoh yang mudah di pahami siswa dan memberikan
timbal balik untuk mengetahui pemahaman siswa dengan meminta respon atau
pertanyaan siswa selama pelajaran berlangsung agar menegtahui kemampuan
pemahaman siswa. Keterampilan yang belum dikuasai adalah menggunakan bahasa
yang jelas dan berbicara lancar (tidak tersendat-sendat). Dalam keterampilan
bertanya, keterampilan yang dikuasai guru adalah mengajukanpertanyaan dengan
jelas sehingga dapat dipahami siswa dan berkaitan dengan permasalahanyang ada,
mengajukan pertanyaan terlebih dahulu kepada seluruh siswa secara klasikal

kemudian menunjuk salah satu siswa, memberikan waktu yang cukup bagi siswa
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untuk berpikir dalam menemukan jawaban, dan mengajukan pertanyaan untuk
menggali pengetahuan siswa. Keterampilan yang belum dikuasai adalah
mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswasecara merata.

Guru memberikan arahan yang berupa saran atau pertanyaan, danmembuat
simpulan dari hasil diskusi kelompok untukDalam keterampilan memberikan
penguatan, keterampilan yang dikuasai guru adalah menggunakan penguatan
nonverbal dengan menganggukkan kepala, memberikan senyuman terhadap respon
positif siswa, dan memberikan token (simbol atau benda kecil).Keterampilanyang
belum dikuasai adalah memberikan penguatan verbal dengan memberikan kata-
kata/ kalimat yang berupa pujian, atau penghargaan. Dalam mengadakan variasi
mengajar, keterampilan yang dikuasai guru adalah menggunakan perubahan volume
suara dan melakukan perubahan posisi di dalam kelas dari depan ke tengah atau ke
belakang kelas. Keterampilan yang belum dikuasai adalah menggunakan variasi alat
atau media pembelajaran. Dalam kegiatan kelompok, keterampilan yang sudah
dikuasai oleh guru adalah menyebarkan kesempatan berpartisipasi agar tidak terjadi
monopoli dalam diskusi dan menguraikan atau memperluas pandangan siswa
dengan memberikan informasi tambahan.Guru kadang-kadang membimbing
kelompok kecil dalam memecahkan kesulitan dengan memberikan arahan yang
berupa saran atau pertanyaan.Hal tersebut tidak selalu dilakukan karena siswa tidak
mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran matematika.
Sehinggaketerampilan yang belum dikuasai adalah memperjelas tujuan atau topik
yang akan dicapai dalam diskusi untuk memusatkan perhatian siswa, membimbing
kelompok kecil dalam memecahkan menutup diskusi

Dalam keterampilan menjelaskan, guru harus memiliki  keterampilan
menjelaskan yang mudah di pahami oleh siswa yang sudah dikuasai guru adalah

menyampaikan materi dengan urutan yang terstruktur (sistematis), memberikan
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tekanan pada bagian-bagian yang penting ketika menjelaskan, menggunakan contoh
yang mengikuti pola deduktif, dan memberikan balikan untuk mengetahui
pemahaman siswa dengan memintarespon atau pertanyaan siswa selama pelajaran
berlangsung.

Dalam keterampilan mengelola kelas, keterampilan yang dikuasai oleh guru
adalah memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas kepada siswa dan menyiapkan
siswa dengan menetapkan terlebih dahulu besarnya kelompok dan anggotanya serta
meminta pertanggungjawaban siswa atas kegiatan kelompok. Dalam kegiatan
kelompok guru mampu mengawasi kegiatan-kegiatan belajar kelompok dalam
kelas.

Dalam menutup pelajaran, keterampilan yang dikuasai guru adalah membuat
rangkuman berupa pokok-pokok persoalan yang telah dipelajari dengan dilakukan
sendiri dan memberikan tes tertulis sebagai alat evaluasi dalam pembelajaran. dan
menyampaikan materi selanjutnya yang akan di pelajari untuk pertemuan

selanjutnya.

KESIMPULAN

Keterampilan dasar mengajar guru sudah terlihat pada kegiatan pembukaan
pelajaran,dimana guru mampu mengkondisikan siswa dan menguasai kelas.
Mengabsensi siswa, Menanyakan kabar pada siswa, dan membahas materi-materi
sebelumnya.

Keterampilan guru dalam memberi penguatan kepada siswa dalam proses
pembelajaran berlangsung yaitu dengan cara memberikan semnagat dan pujian
kepada siswa ketika dalam proses pembelajaran, hal itu akan membuat siswa giat
dalam proses pembelajaran

Untuk mencapai kompetensi yang diharapkan itu dilakukan dua kegiatan
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utama yaitu; 1). Menguraikan konsep-konsep ketiga pokok bahasan diatas disertai
contoh dan ilustrasi. 2). Pembahasan dengan cara diskusi dan demonstrasi setiap
jenis keterampilan dasar mengajar oleh setiap peserta. Melalui dua kegiatan utama
tersebut diharapkan para peserta selain menguasai konsep-konsep dasar
keterampilan dasar mengajar, juga secara terampil dapat menerapkan setiap jenis
keterampilan dasar mengajar dalam pembelajaran.
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